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ABSTRACT

Introduction: Maternal mortality in Indonesia remains high, primarily due to complications like preeclampsia,
hemorrhage, and infection. Delays in recognizing clinical danger signs at the community level represent a significant
barrier to reducing these rates. Consequently, active involvement of Posyandu volunteers is essential for early detection
through routine monitoring. However, limited knowledge and technical skills among volunteers often hinder effective
identification. The KOMI (Maternal Complications) Module was developed as a systematic, practice-based educational
tool providing comprehensive information on pregnancy danger signs to enhance volunteers' ability to perform early
detection accurately and promptly.Methods: This research employed a quasi-experimental design with a pretest-
posttest control group approach. The sample included 60 Posyandu volunteers in Tanjungpinang City, divided into
intervention and control groups. The intervention group received intensive training using the KOMI module, while the
control group did not. Data were collected via structured questionnaires to measure knowledge and detection
capabilities before and after the intervention. Statistical analysis was performed using paired and independent t-
tests.Results: Findings demonstrate that the KOMI module significantly improved volunteers' knowledge and detection
skills. A statistically significant increase occurred within the intervention group following implementation (p < 0.006).
Furthermore, average posttest scores in the intervention group were significantly higher than those in the control
group.Discussion: Structured, practice-based module interventions are effective strategies for strengthening community
health capacity. Improved detection allows volunteers to mitigate delays in recognizing danger signs—a critical factor
in maternal mortality. Empowering volunteers as frontline monitors is essential for achieving better health outcomes.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Angka kematian ibu di Indonesia masih tinggi, terutama karena komplikasi seperti preeklampsia,
perdarahan, dan infeksi. Keterlambatan dalam mengenali tanda-tanda bahaya klinis di tingkat masyarakat merupakan
hambatan signifikan untuk mengurangi angka tersebut. Oleh karena itu, keterlibatan aktif relawan Posyandu sangat
penting untuk deteksi dini melalui pemantauan rutin. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis di
antara relawan seringkali menghambat identifikasi yang efektif. Modul KOMI (Komplikasi Maternal) dikembangkan
sebagai alat pendidikan berbasis praktik yang sistematis yang memberikan informasi komprehensif tentang tanda-tanda
bahaya kehamilan untuk meningkatkan kemampuan relawan dalam melakukan deteksi dini secara akurat dan tepat
waktu.Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan kelompok kontrol pretest-
posttest. Sampel terdiri dari 60 relawan Posyandu di Kota Tanjungpinang, dibagi menjadi kelompok intervensi dan
kontrol. Kelompok intervensi menerima pelatihan intensif menggunakan modul KOMI, sedangkan kelompok kontrol
tidak. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan deteksi sebelum
dan sesudah intervensi. Analisis statistik dilakukan menggunakan uji t berpasangan dan independen.Hasil: Temuan
menunjukkan bahwa modul KOMI secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan deteksi relawan.
Peningkatan yang signifikan secara statistik terjadi dalam kelompok intervensi setelah implementasi (p < 0,006). Lebih
lanjut, skor rata-rata pasca-tes dalam kelompok intervensi secara signifikan lebih tinggi daripada kelompok
kontrol.Diskusi: Intervensi modul berbasis praktik yang terstruktur merupakan strategi efektif untuk memperkuat
kapasitas kesehatan masyarakat. Peningkatan deteksi memungkinkan relawan untuk mengurangi keterlambatan dalam
mengenali tanda-tanda bahaya—faktor kritis dalam kematian ibu. Memberdayakan relawan sebagai pemantau garis
depan sangat penting untuk mencapai hasil kesehatan yang lebih baik.
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PENDAHULUAN

Lebih dari 80-90% kematian ibu selama
persalinan disebabkan oleh komplikasi selama
kehamilan, yang dapat berdampak serius pada
kesehatan ibu, janin, atau bayi baru lahir.
Tingginya angka kejadian komplikasi ini
menunjukkan  perlunya upaya  untuk
mengurangi risiko. Salah satu faktor yang
dapat berkontribusi pada tingginya angka
kematian ibu adalah kurangnya akses
terhadap informasi yang akurat. Menurut
WHO pada tahun 2021, Angka Kematian lbu
(KDRT) tetap tinggi karena komplikasi dalam
kehamilan atau persalinan, mencapai sekitar
800 wanita dan sekitar 287.000 wanita
meninggal selama dan setelah kehamilan dan
persalinan. 1. KDRT dan KDRT yang tinggi
disebabkan oleh komplikasi dalam kehamilan
dan persalinan. 2. Angka kematian ibu
(KDRT) di ASEAN adalah 235 per 100.000
kelahiran hidup (Sekretariat ASEAN, 2020).
Angka kematian ibu (KDRT) di Provinsi
Kepulauan Riau pada tahun 2021 adalah 99
per 100.000. Kota Tanjungpinang mengalami
peningkatan angka kematian ibu akibat
komplikasi kehamilan, dari 5 kasus pada
tahun 2020 menjadi 15 kasus pada tahun
2021. Sementara itu, angka kematian bayi
(IMR) di Provinsi Kepulauan Riau pada tahun
2021 adalah 306 per 1.000 kelahiran hidup.3

Komplikasi kehamilan dan persalinan
adalah gangguan kesehatan yang dapat
dialami oleh ibu selama kehamilan dan
persalinan. Komplikasi ini dapat berdampak
pada kesehatan ibu dan janin atau bayi baru
lahir. 4. Data dari Riskesdas 2018, Kepulauan
Riau mengalami proporsi komplikasi yang
dialami selama kehamilan seperti
muntah/diare 22,1%, demam tinggi 2,6%,
hipertensi  4,3%, cairan amnion 2,5%,
pendarahan di jalan lahir 3,8%, gerakan janin
kurang 0,9%, kaki bengkak disertai kejang
6,4%, batuk berkepanjangan 2,8%, nyeri
dada/palpitasi  1,3%, sehingga Kepulauan
Riau mengalami  komplikasi kehamilan
sebesar 30,7%5.

Tingginya angka komplikasi kehamilan
memerlukan langkah-langkah untuk
mengatasinya. Salah satu solusi yang dapat
diimplementasikan  adalah  meningkatkan
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pengetahuan dan pendidikan kesehatan bagi
ibu hamil. Saat ini, media sosial merupakan
alat utama yang banyak digunakan, terutama
oleh para ibu, untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa
58,2% dari 134 ibu hamil menggunakan
internet selama 21 jam atau lebih setiap
minggu. Selain itu, sebagian besar ibu hamil
juga mengikuti halaman media sosial yang
membahas  kehamilan  sebagai  sumber
informasi. 6. Hasil penelitian lain menemukan
bahwa 71,6% menggunakan media sosial
untuk mempromosikan layanan kesehatan
profesional, solusi yang mudah diakses,
akurat, dan dapat diandalkan setiap hari
tentang layanan kesehatan. 7. Jika ibu hamil
memiliki pemahaman yang lebih luas tentang
risiko kehamilan, mereka lebih cenderung
mengambil langkah-langkah untuk mencegah,

menghindari, atau mengatasi masalah
tersebut.  Peningkatan  kesadaran  juga
mendorong  mereka untuk  melakukan

pemeriksaan  kehamilan secara teratur,
sehingga jika risiko muncul selama
kehamilan,  petugas  kesehatan  dapat
menanganinya sejak dini dan tepat. 8.
Penggunaan  media  sosial  dapat
berdampak positif dan negatif pada ibu
hamil9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ibu hamil menggunakan media sosial untuk
beberapa tujuan, seperti dukungan emosional,
dukungan sosial, dan peningkatan literasi
kesehatan,  terutama informasi terkait
kehamilan, sehingga ibu hamil tentu dapat
memperoleh manfaat dari penggunaan media
sosial10. Salah satu manfaat media sosial
adalah memberikan dukungan sosial, yang
dapat sangat membantu dalam mencegah
kecemasan terkait kehamilan dan menjaga
suasana hati yang positif selama kehamilan11.
Informasi yang tidak akurat atau informasi
dari sumber yang tidak dapat diandalkan
dapat berdampak negatif pada kesejahteraan
fisik dan psikologis ibu hamil, terutama jika
tidak diperoleh dari praktisi kesehatan. Selain
itu, banyaknya informasi di media sosial,
yang seringkali memiliki pandangan yang
bertentangan, dapat menyebabkan
kebingungan. Jika ibu hamil terus-menerus
terpapar informasi yang kontradiktif, hal ini
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dapat mengurangi kepercayaan diri mereka,
memicu kecemasan, dan meningkatkan stres
mental12.

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas promosi kesehatan menggunakan
media modul KOMI terhadap pengetahuan
kader kesehatan mengenai deteksi dini
komplikasi pada ibu hamil. Penelitian ini
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kota
Tanjungpinang. Desain  penelitian  yang
digunakan melibatkan kelompok intervensi
yang diberikan Modul KOMI dan kelompok
kontrol tanpa intervensi. Populasi dalam
penelitian ini adalah kader kesehatan dengan
sampel 60 responden, dibagi menjadi 30
responden dalam kelompok intervensi dan 30
responden  dalam  kelompok  kontrol.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner pengetahuan dan media intervensi
berupa Modul KOMI yang memiliki sertifikat
HAKI (Nomor EC00202495405).
Pengumpulan data dilakukan melalui pretest
dan posttest, di mana peneliti melakukan
kunjungan langsung (jemput bola) untuk
memastikan kehadiran responden. Analisis
data dilakukan secara univariat untuk
mendeskripsikan  Kkarakteristik  responden
(umur, pendidikan, pekerjaan) dan analisis
bivariat menggunakan Uji T Independen
untuk menilai efektivitas intervensi dengan
tingkat signifikansi o = 0,05.

Langkah-langkah yang diambil dalam
proses penelitian, pengembangan konsep, atau
penyelesaian kasus dicatat dalam bagian
metodologi.

HASIL

1. Karakteristik Responden Karakteristik
responden dalam penelitian ini meliputi usia,
tingkat pendidikan, dan status pekerjaan
seperti yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Tingkat
Pendidikan, dan Penerimaan Informasi Jabatan

Karakteristik Intervensi  Kontrol
responden N % N %
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Umur

>25 tahun 24 80 27 90
<25 tahun 6 20 3 10
Pendidikan

Sekolah

Menengah Keatas 25 8 26 8
PT 5 17 4 13
Bekerja 6 20 2 7
Tidak Bekerja 24 80 28 93

Analisa Univariat
Analisis Deskriptif Pretest Pada Kelompok
Intervensi (Modul KOMI)

Tabel 2. Hasil Uji Deskriptif Pengetahuan Pretes
Pada Kelompok Modul

St.

N Min Max Mean De_v'

tion
Pengeta
-huan

kelom- 30 64 91 78,61 8’30
pok
modul

Analisis Diskriptif Pada Kelompok Kontrol

Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif Pengetahuan Pada
Kelompok Kontrol

St.

N Min Max Mean De_v'

tion
Pengeta
-huan

kelom- 30 51 94 70,60 7’610
pok
kontrol

Pengetahuan Kader Sebelum Dilakukan
Intervensi

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan Sebelum Dilakukan Intervensi
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Promo Pengetahuan To %
-Si Cu- Ku- -
Baik
keseha a kup rang tal

-tan N % N % N %

Media 1 4 8 2 1 3 30 10
Modul 2 O 7 0 3 0
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N% N % N % nt

KOMI 28 5 1 0 0 30

Module 5 3 7

Media

Control 82 1 4 1 3 30 0,0
7 2 0 0 3 06

Sebagaimana terlihat pada tabel diatas,
responden yang sebelum dilakukan intervensi
promosi kesehatan pada kader tentang deteksi
dini komplikasi pada ibu hamil dengan
menggunakan media modul komi,
pengetahuan yang baik 12 (40%).

Pengetahuan ibu kader setelah dilakukan
intervensi

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan
Pengetahuan Kader Setelah Dilakukan Intervensi

Prom Pengetahuan Tot %
osi . Cu- Ku- al
Keseh Baik kup  rang

atan N % N % N %

Media 2 8 5 1 0 0 30 10

Modul 5 3 7 0
KOMI

Kon- 8 2 1 4 1 3 30 10
trol 7 2 0 0 3 0

Berdasarkan tabel diatas, kader yang
setelah  dilakukan intervensi  promosi
kesehatan tentang deteksi dini komplikasi
pada kader dengan menggunakan media
modul komi, pengetahuan yang baik 25 (83%)
dan vyang tidak dilakukan intervensi,
pengetahuan yang baik 8 (27%).

Analisis bivariat
Tabel 6. The effectiveness of health promotion
for cadres regarding early detection of
complications in mothers

Berdasarkan tabel diatas, hasil T Test
Independen, didapatkan p value 0,006< a 0,05
yang artinya ada perbedaan yang signifikan
pengetahuan responden antara yang diberikan
modul KOMI dibandingkan dengan yang
tidak  dilakukan intervensi. Hal ini
menggambarkan bahwa dengan diberikan
modul KOMI pada kader yang diberikan
promosi  kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan kader tentang deteksi dini
komplikasi pada ibu hamil.

Tabel 7. Modul Media: Efektivitas Promosi
Kesehatan dalam Deteksi Dini Komplikasi pada

Ibu Hamil
Pengetahuan To P
Promosi Bai Cuku Kura tal val
Kesehat k p ng ue
an N% N % N % N Bai
k
KOMI 28 5 1 0 0 30
Module 5 3 7
Media
Kontrol 82 1 4 1 3 30 0,0
7 2 0 0 3 06

Health Knowledge A P
promoti Goo Enou m val
Less
on d gh ou ue

Berdasarkan tabel di atas, hasil Uji T
Independen memperoleh nilai p sebesar 0,006
< a = 0,05, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan dalam pengetahuan responden yang
diberikan modul KOMI dibandingkan dengan
mereka yang tidak menerima intervensi. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian modul
KOMI kepada kader yang menerima promosi
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan
kader tentang deteksi dini komplikasi pada
ibu hamil.

DISKUSI

Hasil Uji T Independen menunjukkan
nilai p sebesar 0,006 (a = 0,05), yang
mengindikasikan perbedaan signifikan pada
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tingkat  pengetahuan responden antara
kelompok yang diberi modul KOMI dan
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media terstruktur seperti
modul efektif ~ dalam meningkatkan
pemahaman kader kesehatan. Modul KOMI
memberikan panduan visual dan materi
sistematis mengenai deteksi dini komplikasi
kehamilan, sehingga lebih mudah diserap oleh
responden  dibandingkan tanpa  media
pembelajaran khusus. Peningkatan
pengetahuan ini sangat penting mengingat
peran kader sebagai garda terdepan dalam
memantau kesehatan ibu hamil di masyarakat.

HASIL

Studi  ini  menyimpulkan  bahwa
pemberian promosi kesehatan melalui media
Modul KOMI efektif dalam meningkatkan
pengetahuan kader mengenai deteksi dini
komplikasi pada ibu hamil, sebagaimana
dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,006.
Terdapat peningkatan pengetahuan yang
signifikan pada kategori "Baik" dari 40%
menjadi 83% pada kelompok intervensi.

Bagian ini harus mencakup ringkasan
artikel dan rekomendasi untuk layanan
keperawatan dan penelitian lebih lanjut.
Ringkasan artikel harus mencakup poin-poin
penting dari penelitian yang dilakukan,
memberikan gambaran singkat tentang tujuan,
metodologi, dan temuan utama.

Sementara itu, rekomendasi  dapat
merinci implikasi praktis dari temuan untuk
meningkatkan perawatan keperawatan atau
merinci arah penelitian yang diusulkan
berdasarkan temuan penelitian.
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